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ABSTRACT 

Mathematical logic, as the foundation of mathematical thinking, is often taught symbolically and in 

isolation from spiritual dimensions. However, logical structures such as conjunction, disjunction, and 

implication can intersect with Islamic values. This study aims to map trends in research on 

mathematical logic integrated with Islamic values during the 2017–2024 period. A systematic literature 

review (SLR) method was used in this study. Data were collected from Google Scholar on August 3, 

2025, using the keywords “mathematical logic AND Islam” and “logika matematika AND Islam.” The 

data were filtered based on inclusion criteria following the PRISMA flowchart, resulting in 14 articles. 

The research procedures included formulating research questions, conducting a literature search, 

determining inclusion and exclusion criteria, selecting literature, processing data, presenting data, and 

drawing conclusions. The results showed that the number of publications increased from 2021 to 2023 

(64.3%). Qualitative research (57.14%) dominated, focusing on exploratory studies of the logical 

structure of mathematics in Quranic verses. The most frequently cited Islamic source was the Quran 

(78.6%), spanning 29 different surahs. The most commonly used integration models include 

“Mathematics from the Quran” (57.1%), “With the Quran” (57.1%), and “To Deliver the Quran” 

(42.9%). The contribution of this study lies in identifying research trends and mapping the Islamic 

integration models used in the field of mathematical logic. 

 

Keywords: Integration; Islamic Values; Mathematical Logic; Mathematics. 

 

ABSTRAK 

Logika matematika sebagai fondasi berpikir matematis sering diajarkan secara simbolis dan terpisah 

dari dimensi spiritual. Padahal struktur logis seperti konjungsi, disjungsi, serta implikasi dapat beririsan 

dengan nilai-nilai keislaman. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tren penelitian logika 

matematika yang terintegrasi nilai keislaman pada periode 2017-2024. Metode sistematik literature 

review (SLR) digunakan pada penelitian ini. Data dikumpulkan dari Google Scholar pada 03 Agustus 

2025 dengan kata kunci "logika matematika AND Islam" serta "mathematic AND logic AND Islam". 

Data disaring berdasarkan kriteria inklusi dengan alur PRISMA sehingga menghasilkan 14 artikel. 

Prosedur penelitian meliputi perumusan pertanyaan penelitian, pencarian literatur, penentuan kriteria 
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inklusi-eksklusi, penyeleksian literatur, pengolahan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan tren publikasi mengalami peningkatan jumlah publikasi pada 2021 

hingga 2023 (64,3%). Jenis penelitian kualitatif (57,14%) mendominasi dengan kajian eksplorasi 

struktur logika matematika dalam ayat Al-Qur'an. Sumber keislaman paling sering dikutip yaitu Al-

Qur'an (78,6%) dengan 29 surah berbeda. Model integrasi yang banyak digunakan meliputi model 

mathematics from Quran (57,1%), with Quran (57,1%), dan to deliver Quran (42,9%). Kontribusi 

penelitian ini terlihat pada penyediaan tren penelitian dan pemetaan model integrasi keislaman yang 

digunakan dalam topik logika matematika. 

 

Kata Kunci: Integrasi; Logika Matematika; Matematika; Nilai Keislaman. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Logika matematika menjadi fondasi tak tergantikan dalam mempelajari ilmu matematika 

(Holvikivi, 2007). Dalam kurikulum pendidikan matematika, logika matematika menempati 

posisi dasar sebagai penyangga dan landasan pembuktian matematis (NCTM, 1989; 

Purwitaningrum & Prahmana, 2021). Dasar berpikir, pengambilan keputusan, hingga 

pembuktian matematis dilatih melalui logika matematika (Durand-Guerrier et al., 2012). 

Sehingga logika matematika diajarkan sejak jenjang sekolah menengah hingga perguruan 

tinggi (NCTM, 1989). Dengan demikian, mempelajari logika matematika merupakan hal yang 

fundamental bagi siswa maupun mahasiswa. 

Di balik keindahan struktur formalnya, logika matematika kerap dihadirkan secara simbolis 

dan abstrak. Hal ini menjadikan pembelajaran logika matematika senantiasa kering, kaku, dan 

hilang akan maknanya (Febiani et al., 2024; Tall, 2008). Logika matematika seringkali 

diajarkan dengan berfokus pada berbagai premis, penggunaan simbol, aturan-aturan (Lapohea, 

2014). Lebih lanjut, kondisi ini menjauhkan siswa dari makna yang seharusnya dapat melekat 

pada proposisi yang digunakan (Agassi, 2018). Padahal, berbagai keteraturan logis yang 

tercermin dalam konjungsi, disjungsi, atau negasi sesungguhnya merupakan kondisi yang dapat 

ditemukan sehari-hari, berada dekat dengan kehidupan siswa, dan dapat dimanfaatkan untuk 

membentuk karakter pebelajar (Febiani et al., 2024; Purwitaningrum & Prahmana, 2021). 

Upaya kontekstualisasi dalam pembelajaran logika matematika, telah banyak dilakukan. 

Misalnya melalui pendekatan kehidupan sehari-hari, permainan, atau teknologi digital untuk 

mengurangi kesan kering dan formal (Juhaevah, 2021; Nursupiamin et al., 2023; Schäfer et al., 

2013). Mesikpun demikian, kontekstualisasi ini masih terbatas pada konten matematisnya dan 

ranah afektif pada pembelajaran kolaboratif. Artinya, ranah spiritual belum banyak disentuh. 

Padahal, pembelajaran logika matematika dapat juga mendukung ranah afektif dan spiritual 

siswa. Salah satunya dengan mengintegrasikannnya pada nilai-nilai keislaman. 

Integrasi keislaman dalam matematika menjadi pendekatan yang penting untuk diterapkan 

dalam pembelajaran (Abdussakir & Rosimanidar, 2017). Integrasi ini bukan sekadar 

penambahan ayat, pemberian doa di awal dan akhir pembelajaran, atau mengaji sebelum 

pembelajaran (Alghar, 2024; Masamah et al., 2023). Integrasi ini merupakan upaya 

transformatif berbasis keislaman dalam satu pembelajaran utuh, mulai dari penggunaan sumber 

belajar, aktivitas pembelajaran, perangkat pembelajaran, hingga sistem evaluasi pembelajaran 

(Abdussakir & Rosimanidar, 2017; Rosikhoh et al., 2022; Walidah et al., 2024). Integrasi 
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keislaman juga ditunjukkan dengan penanaman nilai-nilai keislaman, yang mengarah pada 

pembentukan karakter siswa (Mutijah, 2018; Slawantya et al., 2026). Misalnya dengan 

menanamkan sikap jujur, sabar, adil, dan toleransi, baik dalam model pembelajaran maupun 

soal-soal cerita yang digunakan (Fathani, 2019; Husaini & Alghar, 2023; Rahman, 2019; Rofiki 

& Alghar, 2024). Sehingga, nilai-nilai keislaman yang disajikan bukan berarti “menempelkan”, 

tetapi menerapkannya secara holistik. 

Beberapa model integrasi matematika dan nilai keislaman telah diramu oleh para peneliti. 

Abdussakir & Rosimanidar (2017) mencetuskan enam model matematika yang diintegrasikan 

dengan Quran, seperti model mathematics from Quran, model mathematics for Quran, model 

mathematics to explore Quran, model mathematics to explain Quran, model mathematics to 

deliver Quran, dan mathematics with Quran. Fathani (2019) memaparkan model integrasi 

tersebut dengan teori kecerdasan majemuk. Sedangkan Mutijah (2018) lebih mengerucutkan 

model integrasi berbasis keislaman tersebut dengan budaya. Dengan demikian, pendekatan 

matematika terintegrasi keislaman dapat dilakukan dengan berbagai model integrasi dalam 

berbagai topik matematika. 

Beberapa penelitian telah mengintegrasikan topik logika matematika dengan nilai-nilai 

keislaman. Nihayati & Suminto (2020), Umam et al. (2021), dan Alghar & Afandi (2024) 

mengeksplorasi konsep-konsep logika matematika pada berbagai suran di Al-Quran. 

Nursupiamin et al. (2023) serta Refiansyah et al. (2024) mengembangkan topik logika dan 

himpunan pada perangkat pembelajaran terintegrasi nilai keislaman. Kamila & Apriyono 

(2022) dan Syafitri et al. (2023) membahas hubungan ilmu mantiq dengan logika matematika. 

Sedangkan Asliyah & Ananda (2022) dan Sugilar et al. (2019) menggali berpikir logis 

matematis siswa penghafal Quran dengan instrumen masalah logika matematika. 

Meskipun beberapa peneliti telah mengintegrasikan topik logika matematika dengan nilai-nilai 

keislaman, namun penelitian tersebut masih berdiri sendiri-sendiri. Belum banyak penelitian 

khusus yang memetakan penelitian-penelitian tersebut secara holistik. Adapun pemetaan 

integrasi keislaman dengan matematika masih bersifat umum, belum spesifik mengarah pada 

topik logika matematika. Misalnya integrasi matematika dengan nilai keislaman yang hanya 

berfokus pada kajian filosofis, media pembelajaran, model integrasi, sumber keislaman yang 

digunakan, hingga hadis yang digunakan (Alghar et al., 2024; Sabrina & Kusuma, 2025; Sari 

et al., 2023; Suwarji & Faradiba, 2025). Sehingga pemetaan ini penting dalam memberikan 

celah penelitian dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, yang mengintegrasikan logika 

matematika dengan nilai-nilai keislaman. 

Adanya celah penelitian tersebut menjadi landasan dilakukannya penelitian ini. Sehingga 

tujuan penelitian ini untuk memetakan serta menganalisis secara kritis berbagai literatur 

tentang logika matematika yang terintegrasi nilai keislaman pada rentang tahun 2017-2024. 

Analisis secara sistematik literatur review pada penelitian ini difokuskan pada beberapa topik 

yang dikerucutkan ke dalam lima rumusan masalah (research question). Kelima rumusan 

masalah diuraikan sebagai berikut. 

RQ1: Bagaimana tren penelitian matematika terintegrasi Islam pada topik logika matematika 

dari tahun 2017-2024? 
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RQ2: Bagaimana jenis publikasi yang banyak dilakukan pada penelitian matematika 

terintegrasi Islam dengan topik logika matematika? 

RQ3: Bagaimana jenis penelitian yang banyak dilakukan pada penelitian matematika 

terintegrasi Islam dengan topik logika matematika? 

RQ4: Apa saja rujukan keislaman yang digunakan sebagai sumber integrasi pada topik logika 

matematika? 

RQ5: Bagaimana model integrasi yang dilakukan pada penelitian matematika terintegrasi Islam 

dengan topik logika matematika? 

  

2.  METODE PENELITIAN 

Metode tinjauan literature sistematik atau systematic literature review (SLR) diterapkan pada 

penelitian ini. Metode SLR diterapkan dengan melakukan identifikasi, peninjauan, evaluasi, 

dan interpretasi dari dokumen-dokumen penelitian yang relevan secara sistematis. Tinjauan 

SLR pada penelitian ini dilakukan dengan tujuh tahapan. Ketujuh tahapan tersebut meliputi (1) 

perumusan pertanyaan penelitian, (2) pencarian literatur, (3) penentuan kriteria inklusi-

eksklusi, (4) penyeleksian literatur, (5) pengolahan data, (6) pengkodean dan penyajian data, 

serta (7) penarikan kesimpulan (Triandini et al., 2019). 

Pada tahap pertama, peneliti mengurai tema penelitian ke dalam lima pertanyaan. Perumusan 

pertanyaan bertujuan untuk memfokuskan kajian dengan sistematis. Adapun kelima pertanyaan 

yang diajukan dalam penelitain ini yaitu: (1) Bagaimana tren penelitian matematika terintegrasi 

Islam pada topik logika matematika dari tahun 2017-2024? (2) Bagaimana jenis publikasi pada 

penelitian matematika terintegrasi Islam pada topik logika matematika? (3) Bagaimana jenis 

penelitian matematika terintegrasi Islam pada topik logika matematika? (4) Bagaimana rujukan 

keislaman yang digunakan pada penelitian matematika terintegrasi Islam pada topik logika 

matematika? (5) Bagaimana model integrasi yang dilakukan pada penelitian matematika 

terintegrasi Islam dengan topik logika matematika? 

Pada tahap kedua, peneliti menghimpun artikel ilmiah yang berasal dari jurnal dan prosiding 

melalui laman Google Scholar pada 03 Agustus 2026. Peneliti menggunakan bantuan aplikasi 

Publish or Perish (PoP) untuk mencari artikel, dengan menggunakan kata kunci 

“Islam+AND+logika matematika” OR “mathematic+AND+logic+AND+Islam”. Kata kunci 

dicari pada query judul, abstrak, dan keyword. Google Scholar dipilih karena database ini 

memiliki cakupan yang luas, sehingga menghimpun artikel yang terindeks SINTA maupun 

non-SINTA. Kemudian pada tahap ketiga dan keempat, peneliti menyaring artikel-artikel yang 

dikumpulkan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, seperti yang disajikan Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria pemilihan dan penyingkiran literatur (inklusi dan ekslusi) 

 

Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi 

Artikel secara eksplisit memuat topik logika matematika 

(konjungsi, disjungsi, implikasi, negasi, proposisi, silogisme, 

dan lainnya). 

Artikel tidak memuat konsep logika matematika atau hanya 

membahas matematika umum. 
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Artikel menerapkan pendekatan integrasi keislaman 

(internalisasi nilai Islam dalam konsep/praktik matematika). 

Artikel hanya menambahkan doa/ayat di awal/akhir 

pembelajaran matematika tanpa mengintegrasikannya 

Artikel dipublikasikan pada tahun 2017-2024 Artikel dipublikasikan di luar rentang tahun 2017-2024 

Artikel bersumber dari jurnal atau prosiding ilmiah Artikel bersumber selain dari jurnal atau prosiding ilmiah 

Artikel berbahasa Indonesia atau berbahasa Inggris Artikel tidak berbahasa Indonesia atau berbahasa Inggris 

Artikel bersifat open-access Artikel bersifat closed-access 

 

Penyaringan dilakukan melalui alur PRISMA 2020 dengan mengacu pada kriteria inklusi-

ekslusi (Page et al., 2021). Dari 8.060 artikel yang diambil dari Google Scholar, diperoleh 14 

artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan siap dianalisis lebih mendalam. Alur diagram 

PRISMA penelitian ini ditampilkan melalui Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur diagram PRISMA   
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Pada tahap kelima, dilakukan pengolahan data dengan penilaian kualitas artikel. Rubrik yang 

digunakan untuk menilai yaitu kejelasan tujuan penelitian, kesesuaian metodologi dengan 

tujuan, dan kedalaman integrasi keislaman. Setiap artikel dinilai dengan skala 1-3 untuk setiap 

item. Artikel dengan total skor lebih dari 6 dinyatakan berkualitas baik. Berdasarkan pedoman 

penilaian ini, seluruh 14 artikel dinyatakan berkualitas baik. 

Tahap keenam mencakup pengkodean dan penyajian data. Adapun coding dilakukan oleh 

penulis utama dan dibantu satu mahasiswa. Kode yang diekstraksi yaitu tahun publikasi, jenis 

publikasi, jenis penelitian, sumber keislaman, dan model integrasi. Data hasil coding kemudian 

diolah menggunakan Microsoft Excel dengan statistif deskriptif. Adapun satu artikel dapat 

memuat lebih dari satu model integrasi. Kemudian data disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik, yang selanjutnya dibahas pada bagian hasil dan pembahasan. Pada tahap terakhir, 

peneliti membandingkan temuan penelitian dengan penelitian lainnya yang relevan untuk 

memberikan kesimpulan temuan penelitian. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai hasil penelitian integrasi nilai keislaman dalam 

logika matematika. Bagian hasil terdiri atas lima tema utama, yaitu tren penelitian, jenis 

publikasi, jenis penelitian, sumber keislaman, dan model integrasi. 

 

Tren penelitian integrasi nilai keislaman dalam logika matematika tahun 2017-2024 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pemilahan, diperoleh 14 artikel yang dipublikasikan pada 

rentang tahun 2017-2024. Adapun ke-14 artikel tersebut disajikan secara rinci pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nama, tahun dan judul penelitian yang bertemakan integrasi nilai keislaman dalam 

logika matematika pada tahun 2017-2024 

 
No Tahun Peneliti Judul Penelitian 

1 2017 (Rizki & Widiyanti, 2017) Pengembangan bahan ajar logika matematika berbasis nilai-nilai Islam 

2 2019 (Sugilar et al., 2019) The correlation between logic ability, mathematical proof and The Holy 

Qur’an recitations. 

3 2020 (Nihayati & Suminto, 2020) Integrasi logika matematika dalam ayat-ayat Al-Qur’an dengan nilai-

nilai akhlak 

4 2021 (Juhaevah, 2021) Integrasi logika matematika dan nilai-nilai keislaman dalam 

pengembangan media pembelajaran berbasis android 

5 2021 (Umam et al., 2021) Eksplorasi konsep matematika dalam Surat Al- Kahf 

6 2022 (Kamila & Apriyono, 2022) Hubungan ilmu mantik terhadap permasalahan logika matematika untuk 

penarikan sebuah kesimpulan 

7 2022 (Ahsan & Karima, 2022) Torn between the contours of logic: exploring logical normativity in 

Islamic philosophical theology 
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8 2022 (Asliyah & Ananda, 2022) The effect of memorizing The Quran on students' mathematical logical 

intelligence 

9 2023 (Syafitri et al., 2023) Logika matematika sebagai alternatif ilmu mantiq yang diaplikasikan 

untuk takarub 

10 2023 (Silvatama et al., 2023) Penguatan sikap religius siswa melalui pembelajaran matematika 

bermuatan nilai Islam 

11 2023 (Nursupiamin et al., 2023) Development of an introduction to basic mathematics textbook 

integrated with Islamic values 

12 2024 (Alghar & Afandi, 2024) Islamic integrated maths: mathematical logic in The Qur’an 

13 2024 (Refiansyah et al., 2024) Pengembangan modul matematika bernuansa Islami dalam pembelajaran 

logika matematika 

14 2024 (Febiani et al., 2024) Logika matematika perspektif nilai-nilai moral berlandaskan ayat-ayat 

Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh 14 artikel bertema integrasi nilai keislaman dalam logika 

matematika yang dipublikasikan pada rentang tahun 2017-2024. Adapun ke-14 artikel apabila 

direpresentasikan berdasarkan publikasi per tahunnya disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Frekuensi penelitian integrasi nilai keislaman dalam logika matematika tahun 

2017-2024   

 

Analisis terhadap 14 artikel menunjukkan sebaran publikasi yang tidak merata selama tujuh 

tahun terakhir (Gambar 2). Tidak ditemukan publikasi pada tahun 2018. Sementara pada 

periode 2017, 2019, dan 2020 hanya terdapat satu publikasi. Lonjakan publikasi terjadi pada 

tahun 2021-2023 dengan 9 artikel (64,3%). Peningkatan ini mencerminkan dampak dari 

kebijakan institusional di perguruan tinggi keislaman yang mendorong integrasi sains-Islam 
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sebagai integrasi keilmuan (Ali, 2020; Mutijah, 2018). Hal ini menunjukkan minat penelitian 

integrasi keislaman pada matematika yang semakin banyak dikaji dalam 7 tahun terakhir. 

Temuan ini senada dengan penelitian Kristanti et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa 

penelitian pengembangan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keislaman cenderung meningkat 

dalam 5 tahun terakhir. Hal serupa dipaparkan Alghar et al. (2024), bahwa kajian matematika 

terintegrasi keislaman dari sumber hadis cenderung mengalami peningkatan pasca-pandemi. 

Temuan ini juga diperkuat dengan analisis bibliometrik yang dipaparkan Alghar & Rizqiyah 

(2024) bahwa integrasi matematika dengan Al-Quran semakin meningkat tren penelitiannya 

dari 2022-2024. Artinya topik integrasi keislaman, khususnya pada logika matematika, 

menjadi segmen khusus (niche area) yang menjadi klaster penelitian tersendiri. 

 

Jenis publikasi penelitian 

Berdasarkan analisis terhadap 14 artikel, peneliti mengkategorikan berdasarkan jenis 

publikasinya. Jenis publikasi yang dimaksud yaitu publikasi pada jurnal dan prosiding. Gambar 

3 mengkaji jenis publikasi penelitian integrasi nilai keislaman dalam logika matematika tahun 

2017-2024. 

 

 
Gambar 3. Jenis publikasi yang bertemakan integrasi nilai keislaman dalam logika 

matematika pada tahun 2017-2024  

 

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa dari 14 artikel yang ditemukan, 2 artikel 

dipublikasikan di prosiding (14,28%), dengan 1 prosiding nasional dan 1 international 

conference. Adapun 12 artikel lainnya diterbitkan di jurnal (85,72%), dengan 11 jurnal nasional 

dan 1 jurnal internasional bereputasi (European Journal of Analytic Philosophy). Dominasi 

jurnal nasional menunjukkan adanya penerimaan topik ini di lingkungan akademik Indonesia, 

khususnya di perguruan tinggi berbasis keislaman.  

Besarnya proporsi jurnal nasional dibandingkan jurnal Internasional menunjukkan bahwa topik 

ini masih berada pada tahap lokal. Meskipun upaya integrasi sains dengan keislaman sudah 

mulai dikembangkan (Ali, 2020), namun hasil penelitiannya masih terfokus pada jurnal 

nasional (Nursupiamin et al., 2023; Refiansyah et al., 2024). Di sisi lain, kajian yang 

membandingkan logika matematika dengan filosofi keislaman dan ilmu mantiq juga diterima 

di jurnal dan prosiding internasional (Ahsan & Karima, 2022; Sugilar et al., 2019). Penelitian 
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berikutnya perlu menargetkan jurnal internasional sebagai sarana publikasi pada topik logika 

matematika yang terintegrasi keislaman. 

 

Jenis penelitian integrasi nilai keislaman dalam logika matematika tahun 2017-2024 

Selanjutnya peneliti mengategorikan ke-14 artikel berdasarkan jenis penelitian. Kategori yang 

ditetapkan yaitu penelitian dengan metode kualitatif, kuantitatif, dan pengembangan. Tabel 3 

menyajikan jenis penelitian integrasi nilai keislaman dalam logika matematika tahun 2017-

2024 

 

Tabel 3. Jenis penelitian integrasi keislaman dalam logika matematika tahun 2017-2024 

 
Jenis Penelitian Banyak Persentase 

Penelitian Kualitatif 8 57.14% 

Penelitian Kuantitatif 2 14.29% 

Penelitian Pengembangan 4 28.57% 

 

Tabel 3 menunjukkan adanya 14 artikel yang mengangkat tema integrasi nilai keislaman dalam 

logika matematika, yang secara metodologis terbagi ke dalam tiga jenis penelitian, yaitu 

kualitatif, kuantitatif, dan pengembangan. Adapun ketiga jenis penelitian tersebut dapat 

direpresentasikan dalam bentuk diagram lingkaran pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Jenis penelitian yang bertemakan integrasi nilai keislaman dalam logika 

matematika pada tahun 2017-2024 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 dan Gambar 3, terlihat bahwa mayoritas artikel menggunakan 

pendekatan kualitatif (57,14%), sementara 2 artikel (14,29%) menerapkan metode kuantitatif, 

dan 4 artikel lainnya (28,57%) termasuk dalam penelitian pengembangan. Mayoritas penelitian 

57,14%
14,29%

28,57%

Jenis Penelitian yang bertemakan Integrasi Nilai Keislaman dalam 

Logika Matematika pada tahun 2017-2024

Penelitian Kualitatif Penelitian Kuantitatif Penelitian Pengembangan
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kualitatif bersifat eksploratif, dengan mengeksplorasi Al-Quran untuk menemukan struktur 

logika formal (Alghar & Afandi, 2024; Nihayati & Suminto, 2020). Meskipun demikian, 

literatur terdahulu masih memiliki beberapa kelemahan. Pertama, fokus penelitian kualitatif 

berada di eksplorasi ayat terhadap logika matematika, tanpa menguji efektivitasnya di kelas. 

Kedua, belum ditemukannya penelitan mixed method yang menguatkan penelitian ini. Ketiga, 

penelitian kuantitatif belum mengukur internalisasi dan dampaknya terhadap disposisi berpikir 

logis siswa. 

Di sisi lain, 4 artikel pengembangan menunjukkan bahwa topik ini sudah mulai merambah 

media pembelajaran seperti modul dan LKPD (Juhaevah, 2021; Refiansyah et al., 2024). 

Adapun dua penelitian dengan metode kuantitatif menguji korelasi antara hafalan Al-Qur'an 

dengan kemampuan logis melalui soal-soal logika matematika (Asliyah & Ananda, 2022; 

Sugilar et al., 2019). Dengan demikian topik ini dapat dikembangkan lebih luas dengan 

melibatkan berbagai metode penelitian yang komprehensif. 

 

Sumber keislaman pada penelitian integrasi nilai keislaman dalam logika matematika 

tahun 2017-2024 

Selanjutnya peneliti mengkategorikan ke-14 artikel berdasarkan sumber keislaman yang 

digunakan. Kategori yang ditetapkan yaitu sumber keislaman yang berasal dari Al-Quran, 

hadis, fiqh, sejarah keislaman, dan sejenisnya. Tabel 4 menyajikan jenis sumber keislaman 

yang diterapkan pada penelitian integrasi nilai keislaman dalam logika matematika  

 

Tabel 4. Kategori sumber keislaman dalam topik logika matematika tahun 2017-2024 
Sumber 

Keislaman Rincian 

Banyak 

Penelitian 

Al-Quran Surah Al-Fatihah ayat 6-7; Al-Baqarah ayat 25, 11, 186; Ali-Imran ayat 135; An-Nisa ayat 

11-14, 36, 86; Ibrahim ayat 7; Al-Isra ayat 7; Al-Kahfi ayat 16, 29, 76; Taha ayat 6; Az-

Zumar ayat 18; Shad ayat 26; Adz-Dzariyat ayat 56; At-Thalaq ayat 2-3; An-Nazi’at ayat 

40-41; Abasa ayat 1-6; At-Takwir ayat 22-24; Al-Infithar ayat 4-5; Al-Muthoffifin ayat 

30-32; Al-Insyiqaq ayat 21; Al-Fajr ayat 15 -16; Al-Balad ayat 12-16; Al-Lail ayat 8-10; 

Al-Bayyinah ayat 5; Al-‘Adiyat ayat 6; Al-Qori’ah ayat 6-7; Al-Asr ayat 3; Al-Ma’un ayat 

1-3; Al-Kafirun ayat 2-5; An-Nasr ayat 1-3; Al-Ikhlas ayat 3-4 

11 

Hadis Hadis riwayat Ahmad dan Muslim No. 804; Hadis riwayat Bukhari no. 6094 2 

Fiqh Ketentuan pembagian harta waris (faraidh) 2 

Ilmu Mantiq Qiyas (Iqtirani, istitsna’i, dan ittishaly); dan Istiqra’ 3 

 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa sebelas artikel menggunakan Al-Quran sebagai sumber 

keislaman untuk mengintegrasikannya dengan logika matematika. Lebih spesifik, terdapat 29 

surah yang dieksplorasi sebagai sarana menyajikan logika matematika. Kemudian ditemukan 

dua hadis yang digunakan sebagai pengantar topik logika matematika. Selain itu, kajian ilmu 

waris faraidh dalam fiqh juga menjadi pengantar topik logika matematika. Sementara ilmu 

mantiq disandingkan dengan logika matematika dalam beberapa penelitian. 
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Adanya keberagaman sumber keislaman yang digunakan menunjukkan variasi dan alternatif 

rujukan yang menjadi sarana pembelajaran logika matematika. Misalnya Umam et al. (2021) 

dan Nihayati & Suminto (2020) yang menyajikan surah Al-Kahfi dan Juz ‘Amma dalam 

mengeksplorasi topik logika matematika. Sedangkan Kamila & Apriyono (2022) dan Ahsan & 

Karima (2022) membandingkan logika matematika dengan ilmu mantiq. Meskipun demikian, 

sumber keislaman lainnya, seperti Sirah Nabawiyah (Abdussakir, 2017) dan akidah-akhlak 

(Silvatama et al., 2023) belum menjadi rujukan pada topik logika matematika. 

 

Klasifikasi model integrasi keislaman 

Peneliti mengklasifikasi ke-14 artikel berdasarkan model integrasi yang dipopulerkan 

Abdussakir & Rosimanidar (2017), yang meliputi 6 model integrasi. Tabel 5 memaparkan 

model integrasi yang diterapkan pada ke-14 artikel. Adapun satu artikel dapat menggunakan 

lebih dari satu model integrasi. 

 

Tabel 5. Klasifikasi model integrasi berdasarkan Abdussakir & Rosimanidar (2017) dalam 

topik logika matematika tahun 2017-2024 

Model Integrasi Banyak Penelitian Rincian Penelitian 

Mathematics from Quran 8 (Alghar & Afandi, 2024; Febiani et al., 2024; Juhaevah, 

2021; Nihayati & Suminto, 2020; Nursupiamin et al., 

2023; Refiansyah et al., 2024; Rizki & Widiyanti, 2017; 

Umam et al., 2021) 

Mathematics for Quran - - 

Mathematics to explore Quran - - 

Mathematics to explain Quran - - 

Mathematics to deliver Quran 6 

(Febiani et al., 2024; Juhaevah, 2021; Kamila & 

Apriyono, 2022; Nursupiamin et al., 2023; Silvatama et 

al., 2023; Syafitri et al., 2023) 

Mathematics with Quran 8 

(Ahsan & Karima, 2022; Asliyah & Ananda, 2022; 

Febiani et al., 2024; Nursupiamin et al., 2023; 

Refiansyah et al., 2024; Rizki & Widiyanti, 2017; Sugilar 

et al., 2019; Syafitri et al., 2023) 

 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa dari enam model integrasi keislaman yang diusulkan oleh 

Abdussakir & Rosimanidar (2017), baru tiga model yang telah dikaji dalam penelitian-

penelitian sebelumnya. Ketiga model tersebut yaitu mathematics from Quran (8 penelitian), 

mathematics to deliver Quran (6 penelitian), dan mathematics with Quran (8 penelitian). 

Beberapa penelitian seperti Febiani et al. (2024), Nursupiamin et al. (2023), dan Rizki & 

Widiyanti (2017) menggunakan lebih dari 1 model integrasi keislaman dalam artikelnya. 

Adapun model mathematics from Quran paling dominan, terutama dalam studi eksploratif 

yang mengungkap struktur logika matematika dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Misalnya pada 

Surah Al-Fatihah ayat 6-7 dan Surah An-Nisa ayat 186 (Alghar & Afandi, 2024; Febiani et al., 

2024). Model mathematics to deliver Quran muncul pada studi yang menggunakan Al-Quran 

sebagai sarana menyampaikan kandungan materi Al-Quran yang menggunakan logika sebagai 

alat memahami pesan moral Al-Qur'an (Kamila & Apriyono, 2022; Syafitri et al., 2023). 

Sedangkan model mathematics with Quran digunakan digunakan pada penelitian yang 
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menyisipkan nilai Islam sebagai aplikasi logika matematika (Ahsan & Karima, 2022; Rizki & 

Widiyanti, 2017). 

Keberagaman terhadap model intergasi pada Tabel 5 menunjukkan perkembangan dari topik 

matematika terintegrasi keislaman. Meskipun ketiga model tersebut telah banyak 

dikembangkan, masih terbuka peluang untuk mengeksplorasi tiga model lainnya, yaitu 

mathematics for Quran, mathematics to explore Quran, dan mathematics to explain Quran, 

sebagai penelitian lanjutan. Misalnya kajian Tahara (2020) dan Mahzuz (2022) yang 

menggunakan konsep fungsi dan statistika dalam mengkaji keajaiban surah-surah pada Al-

Quran.  

Selain itu, model mathematics from Quran mengimplikasikan bahwa guru dapat menyajikan 

logika matematika, seperti tabel kebenaran, sebagai ‘hukum alam’ yang selaras dengan nilai 

keislaman (Abdussakir & Rosimanidar, 2017). Model mathematics with Quran memberikan 

gambaran bagi pendidik untuk menyisipkan nilai kejujuran dan ketelitian dalam penarikan 

kesimpulan (Mutijah, 2018). Adapun model mathematics to deliver Quran membuka peluang 

dalam menggunakan logika matematika sebagai ‘bahasa’ untuk memahami kedalaman ayat Al-

Qur'an (Alghar & Afandi, 2024). 

 

4.  SIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap 14 artikel, kajian bertemakan logika matematika yang 

terintegrasi nilai-nilai keislaman menghasilkan lima temuan utama. Pertama, tren publikasi 

integrasi logika matematika dan nilai Islam mengalami lonjakan peningkatan pada 2021-2023, 

yang didorong kebijakan integrasi keilmuan di perguruan tinggi keislaman. Kedua, publikasi 

didominasi oleh jurnal nasional, yang mengindikasikan bahwa topik ini masih bersifat lokal 

dan perlu diperluas di jurnal internasional. Ketiga, dominasi pendekatan kualitatif 

menunjukkan topik ini masih berada di fase eksplorasi dan teoritis, belum banyak pengujian 

empiris. Keempat, Al-Qur'an menjadi sumber integrasi yang paling banyak digunakan dengan 

29 surah, sedangkan sumber keislaman lainnya seperti hadis dan fiqh masih minim digunakan. 

Kelima, model integrasi yang banyak digunakan yaitu mathematics from, with, dan to deliver 

the Quran, dengan satu artikel dapat memuat lebih dari satu model integrasi. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, pencarian literatur dibatasi database 

Google Scholar. Kata kunci yang digunakan tidak menjangkau artikel yang menggunakan 

sinonim ilmu logika seperti ‘ilmu mantiq’. Ketiga, rentang waktu yang digunakan dalam 

pencarian artikel masih dibatasi pada 10 tahun terakhir. 

5.  REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, peneliti memberikan beberapa rekomendasi berikut. 

Pertama, diperlukannya penelitian mixed method yang mengkaji secara komprehensif integrasi 

logika matematika dan nilai keislaman. Kedua, diperlukan pengembangan instrument evaluasi 

yang mengukur berpikir logis seseorang dalam menyelesaikan soal integratif, Ketiga, model 

integrasi mathematis for Quran dan mathematics to explain Quran dapat dikaji untuk mengisi 

keksongan model integrasi pada logika matematika. 
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